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ABSTRAK 

 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT ANTIINFLAMASI DI DESA SIRNARASA KABUPATEN 

SUKABUMI 

 

SITI AISYAH 

1804015221 

 

Masyarakat Desa Sirnarasa masih banyak yang menggunakan tumbuhan sebagai 

pengobatan tradisional untuk mengobati peradangan, tetapi masih kurangnya 

dokumentasi dapat menghilangkan pengetahuan penggunaan obat tradisional akibat 

perkembangan zaman. Penelitian studi etnomedisin ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis tumbuhan obat yang dipakai, cara memperoleh, cara mengkonsumsi, juga 

mencari kemungkinan bahan alam atau tumbuhan obat baru untuk obat peradangan 

atau inflamasi serta melakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi metabolit 

sekunder. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif deskriptif dengan melakukan 

wawancara, observasi, dokumentasi dan skrining fitokimia. Teknik pemilihan 

informan menggunakan metode purposive – snowball sampling. Uji kuantitatif 

menggunakan analisis Use Value, Informant Concencus Factor dan Fidelity Level. 

Dari penelitian ini didapatkan 47 informan dan 26 jenis tumbuhan yang digunakan 

oleh para responden di Desa Sirnarasa. Terdapat 6 sampel tumbuhan berdasarkan 

nilai UV tiap kategori (tinggi, sedang dan rendah) untuk skrining fitokimia yaitu: 

tuak kapol (Wurfbainia compacta, UV 0,70), daun hantap (Sterculia longifolia, UV 

0,45), daun mujarab (Abelmoschus manihot, UV 0,36), daun cincau hijau (Premna 

trichostoma, UV 0,30), daun katuk (Breynia androgyna, UV 0,19) dan benalu pohon 

teh (Scurrula atropurpurea, UV 0,11). Senyawa yang berpotensi untuk mengobati 

peradangan adalah alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid dan terpenoid. 

Hasil studi literatur lima dari enam tumbuhan tersebut terbukti berpotensi mengobati 

peradangan. Namun belum ditemukannya penelitian yang terbukti mengobati 

peradangan pada tanaman daun hantap (Sterculia longifolia) dan daun cincau hijau 

(Premna trichostoma). 

 

Kata kunci: Antiinflamasi, Etnomedisin, Sirnarasa Sukabumi, Use Value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan hayati terbesar di 

dunia. Negara yang dianugerahi kekayaan alam yang berlimpah sebagai awalan 

pembangunan nasional ialah Indonesia. Indonesia dikenal melalui sumber daya 

alam hayati dan ekosistemnya dengan sebutan keanekaragaman hayati yang 

merupakan bagian paling penting dari sumber daya alam. Keanekaragaman hayati 

memiliki fungsi dan manfaat sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup yang tidak 

akan tergantikan kehadirannya karena memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia (Ditjen KSDAE, 2015). Sebagai contoh, tumbuhan di sekitar kita yang bisa 

dijadikan obat dan bermanfaat bagi masyarakat untuk menjadikannya alternatif 

pengobatan alami yang bisa kita pelajari dalam ilmu etnomedisin. 

Etnomedisin adalah studi tentang etnografi kesehatan dan perilaku 

penyembuhan di berbagai macam komunitas atau di masyarakat. Etnomedisin juga 

mengarah pada studi tentang praktik pengobatan dan metode diagnosis tradisional. 

Etnomedisin dilakukannya evaluasi keefektifan praktik kesehatan, hal yang umum 

ialah mencakup penyakit dan pengetahuan tentang penyakit. Etnomedisin juga 

merupakan pengalaman masyarakat lokal dalam memahami studi pembelajaran 

tentang sistem medis etnis tradisional (Bhasin, 2007). Di suatu desa di Kabupaten 

Sukabumi masyarakat lokalnya masih menggunakan obat tradisional, salah satunya 

untuk mengobati peradangan. 

Peradangan merupakan penanda penting dari beberapa insiden penyakit. 

Peradangan atau inflamasi merupakan penanda atau respon sistem kekebalan tubuh 

kita melawan suatu penyakit yang berfungsi menghancurkan dan mengurangi 

terjadinya jaringan yang cedera. Peradangan juga dapat didefinisikan secara klinis 

dalam bentuk adanya pembengkakan, kemerahan dan nyeri (Nair dan Peate, 2018).  

Radang dibagi menjadi dua yaitu radang akut dan radang kronis (Sander, 2019). 

Radang akut contohnya meliputi bronkitis akut, apendisitis dan nyeri tenggorokan. 

Radang kronis contohnya meliputi asma kronis, ulkus peptikum kronis, dan 

sinusitis kronis (Nair dan Peate, 2018). Peradangan kronis yang dapat 

meningkatkan perkembangan degeneratif penyakit seperti, asma, rheumatoid 

arthritis, kanker, diabetes infeksi (bakteri, jamur, parasit), penyakit radang usus 
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(Karunakaran dan Sadanandan, 2019).  Indonesia memiliki cukup tinggi angka 

kejadian penyakit yang melibatkan proses peradangan atau inflamasi. Prevalensi 

nasional diabetes melitus adalah 1,5%, prevalensi nasional infeksi saluran 

pernafasan akut adalah 4,4%, prevalensi nasional asma adalah 2,4%, prevalensi 

nasional pneumonia adalah 2,0%, prevalensi nasional penyakit sendi adalah 7,3%, 

prevalensi nasional kanker adalah 1,8%, prevalensi nasional hepatitis 0,4% 

(Kemenkes RI, 2018) dan prevalensi nasional dermatitis adalah 6,78% (Zania dkk., 

2018). Penyakit tersebut yang terdapat reaksi peradangan atau inflamasi 

(Kemenkes RI, 2018). Sebagai alternatif untuk mengobati peradangan, masyarakat 

menggunakan tanaman obat yang diyakini memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder berkhasiat. 

Skrining fitokimia merupakan awalan untuk melakukan pengujian reaksi warna 

pada senyawa metabolit sekunder dari suatu ekstrak tanaman yang akan 

diidentifikasi dengan menggunakan pereaksi yang dapat memberikan ciri khas pada 

tiap golongan dari metabolit sekundernya tersebut (Hanani, 2015). Uji pendahuluan 

ini dapat dilakukan pada tanaman obat yang digunakan masyarakat Desa Sirnarasa 

Kecamatan Cikakak Kabupaten Sukabumi untuk mengobati peradangan. 

Terdapat sejarah asal usul masyarakat Desa Sirnarasa Kecamatan Cikakak 

Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat yang merupakan keturunan etnis Sunda 

(Anonim, 2021). Masyarakat Desa Sirnarasa terdiri dari adat etnis Sunda yang 

masih memegang teguh tradisi kehidupan dan etnisnya. Desa Sirnarasa Kecamatan 

Cikakak Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat berjarak 18 Km dari fasilitas 

kesehatan seperti Puskesmas dan RSUD yang berjarak 35 Km, sehingga masyarakat    

desa tersebut masih menggunakan pengobatan tradisional. Akan tetapi, penggunaan 

tumbuhan sebagai obat tradisional di Desa Sirnarasa masih belum terdokumentasi 

dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian “Studi 

Etnomedisin dan Skrining Fitokimia Tumbuhan Obat Antiinflamasi Di  Desa 

Sirnarasa Kabupaten Sukabumi”. Dilakukannya penelitian  ini dengan cara survei, 

wawancara, eksplorasi, dilanjutkan dengan skrining fitokimia pada tumbuhan obat 

yang digunakan masyarakat Desa Sirnarasa untuk pengobatan peradangan.
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B. Permasalahan Penelitian 

Tumbuhan yang tumbuh di sekitar pemukiman, di hutan dan sering digunakan 

masyarakat di Desa Sirnarasa Kecamatan Cikakak Kabupaten Sukabumi Provinsi 

Jawa Barat untuk pengobatan tradisional belum terdokumentasi dengan baik, 

padahal masyarakat di sana masih menjadikannya pengobatan pertama jika 

mengalami peradangan. Permasalahan yang dialami dalam penelitian ini ialah jenis 

tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

peradangan atau inflamasi, bagaimana cara pengolahan, cara penggunaan, lama 

penggunaan dan senyawa metabolit sekunder apa saja yang terkandung di 

dalamnya. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh dokumentasi data berupa nama 

tumbuhan, jumlah tumbuhan, khasiat tumbuhan, cara menentukan bagian yang 

digunakan, cara meramu atau meracik, cara penggunaan, lama penggunaan, 

identifikasi senyawa dalam ramuan obat dan mencari kemungkinan bahan alam 

atau tumbuhan obat baru untuk obat peradangan atau inflamasi di Desa Sirnarasa 

Kecamatan Cikakak Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memperoleh hasil dokumentasi etnomedisin yang baik 

dan akurat. Memberikan wawasan bagi ilmu Biologi Farmasi, serta 

menginformasikan kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat peradangan atau inflamasi di Provinsi Jawa 

Barat, terutama bagi masyarakat sekitar Desa Sirnarasa Kecamatan Cikakak 

Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Sehingga dapat dijadikan referensi 

berupa informasi dan pengetahuan secara turun-temurun dalam bentuk tulisan yang 

utuh. 
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